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Lampiran 1. Skema kerja umum

Sampel Daun, Batang,
dan Bunga Cengkeh

- Dikumpulkan dan dicuci dengan air mengalir
- Dikeringkan
- Diserbukkan

- Ditimbang sebanyak 300 gram

- Diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan
pelarut etanol 70%

- Didiamkan 2-3 hari lalu disaring

Ekstrak kental

- Ditimbang ekstrak sebanyak 1 gram

- Dilarutkan menggunakan DMSO 10%

- Dimasukkan ke dalam labu tentukur 10 ml lalu
dicukupkan hingga batas tanda

Ekstrak daun, batang,

Biakan murni bakteri
Streptococcus mutans

ATCC® 25175

- Sebanyak 1 ose diinokulasikan
pada medium NA miring

- Diinkubasi 37°C selama 1x24 jam

Bakteri yang telah
diremajakan

- Disuspensikan dengan 5 ml NaCl
0,9% hingga setara dengan Mc
Farland 0,5 (setara dengan

8
1,5x10 CFU/mI

dan bunga cengekeh
10%, 5pb, 2,5%

Cawan petri berisi medium MHA
dan suspensi bakteri

Ekstrak aktif

Hasil,
pembahasan,
dan kesimpulan
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- Diteteskan 20 pl pada kertas cakram
- Didiamkan 15 menit
- Diletakkan pada permukaan medium MHA

- Diinkubasi 37°C selama 1x24 jam



Lampiran 2. Komposisi medium
Komposisi Medium Nutrient Agar (NA)
- Ekstrak daging 3,09
- Pepton 5009
- Agar 15,09
Air suling hingga 1000 mi
Komposisi Medium Mueller Hinton Agar (MHA)

Ekstrak daging 300 g

- Kasein hydrolysate 17,59
- Pati 15¢g
- Agar 1709

- Airsuling hingga 1000 ml
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Lampiran 3. Gambar penelitian

Gambar aktivitas antibakteri ekstrak tanaman cengkeh terhadap bakteri
Streptococcus mutans pada replikasil

Konsentrasi 5 %

a : ekstrak bunga larut heksan

b :ekstrak bunga tidak larut heksan
¢ : kontrol negatif (DMSO 10%)

d : kontrol positf (Ampicillin)

a . b
Konsentrasi 10 %

a :ekstrak bunga larut heksan
b:ekstrak bunga tidak larut heksan
¢ : kontrol negatif (DMSO 10%)

d : kontrol positif (Ampicillin)

onsentrasi 5 %
 : ekstrak bunga
D : ekstrak batang
: ekstrak daun

I : kontrol negatif (DMSO 10%)
Optimization Software: p : kontrol positif (Ampicillin)
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Konsentrasi 2,5 %

: ekstrak daun

: ekstrak batang

: ekstrak bunga

: kontrol negatif (DMSO 10%)
: kontrol positif (Ampicillin)

OO0 T

Konsentrasi 2,5 %

a : ekstrak bunga larut heksan

b : ekstrak bunga tidak larut heksan
¢ : kontrol negatif (DMSO 10%)

d : kontrol positif (Ampicillin)

Konsentrasi 10 %

. ekstrak daun

: ekstrak batang

: ekstrak bunga

: kontrol negatif (DMSO 10%)
. kontrol positif (Ampicillin)

OO0 TY



Gambar aktivitas antibakteri ekstrak tanaman cengkeh terhadap bakteri
Streptococcus mutans pada replikasi Il

Konsentrasi 2,5 % Konsentrasi 10 %

a : ekstrak daun a : ekstrak bunga larut heksan

b : ekstrak batang b : ekstrak bunga tidak larut heksan
¢ : ekstrak bunga ¢ : kontrol negatif (DMSO 10%)

d : kontrol negatif (DMSO 10%) d : kontrol positif (Ampicillin)

e : kontrol positif (Ampicillin)

Konsentrasi 2,5 %

a : ekstrak bunga tidak larut heksan
b : ekstrak bunga larut heksan

¢ : kontrol negatif (DMSO 10%)

: kontrol negatif (DMSO 10%) d : kontrol positif (Ampicillin)

Konsentrasi 5 %
: ekstrak daun
: ekstrak batang
: ekstrak bunga

oo

® Q0

: kontrol positif (Ampicillin)

Konsentrasi 10 % Konsentrasi 5 %

a : ekstrak daun a : ekstrak bunga larut heksan

b : ekstrak batang b : ekstrak bunga tidak larut heksan
c : ekstrak bunga c : kontrol negatif (DMSO 10%)

d : kontrol negatif(DMSO 10%) d : kontrol positif (Ampicillin)

e : kontrol positif (Ampicillin)
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Gambar aktivitas antibakteri ekstrak tanaman cengkeh terhadap bakteri
Streptococcus mutans pada replikasi llI

Konsentrasi 2,5 % Konsentrasi 2,5 %

a : ekstrak bunga larut heksan : ekstrak daun

b : ekstrak bunga tidak larut heksan : ekstrak bunga

¢ : kontrol negatif (DMSO 10%) : ekstrak batang

d : kontrol positif (Ampicillin) : kontrol negatif (DMSO 10%)
. kontrol positif (Ampicillin)

O QO TY

Konsentrasi 5 % Konsentrasi 5 %

a : ekstrak bunga tidak larut heksan a : ekstrak daun

b : ekstrak bunga larut heksan b : ekstrak batang

¢ : kontrol negatif (DMSO 10%) c : ekstrak bunga

d : kontrol positif (Ampicillin) d : kontrol negatif (DMSO 10%)
e : kontrol positif (Ampicillin)

Konsentrasi 10 % Konsentrasi 10 %

a : ekstrak bunga tidak larut heksan - ekstrak daun

b : ekstrak bunga larut heksan - ekstrak batang

C . kontrol negatif (DMSO 10%) - ekstrak bunga

d : kontrol positif (Ampicillin) : kontrol negatif (DMSO 10%)
. kontrol positif (Ampicillin)

OO0 oY
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Lampiran 4. Perhitungan faktor reterdasi (Ry)

jarak tempuh noda

- jarak tempuh pelarut

(eugenol pembanding) Rf = ;75 = 0,82
(Ekstrak bunga larut heksan) Rf = ;75 = 0,82
(ekstrak daun) Rf = ;75 = 0,82
(ekstrak batang) Rf = ;75 = 0,82
(ekstrak bunga) Rf = ;75 = 0,82

(ekstrak bunga tidak larut heksan)  Rf = 8—75 = 0,82
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Lampiran 5. Persen rendamen ekstrak

Rumus perhitungan % rendamen

y p _ bobot ekstrak yang diperoleh % 100 %
orendamen = bobot simplisia kering °

Daun :% X 100% = 9,45%

Batang = 278 % 100% = 8,9%

200

Bunga = % X 100% = 9,65%
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Lampiran 6. Hasil uji aktivitas antibakteri

Hasil uji daya hambat ekstrak daun, batang, dan bunga pada konsentrasi 10 %

Ekstrak Konsentrasi Replikasi  Replikasi Replikasi  rata —
I ekstrak I [l [l rata
Daun 10 % 12,06 20,23 21,57 17,95
Batang 10 % 12,48 20,16 16,50 16,38
Bunga 10 % 20,47 20,31 21,71 20,83
Kontrol positif - 13,14 13,17 13,13 13,14
Kontrol negatif - 0 0 0 0

Hasil uji daya hambat ekstrak daun, batang, dan bunga pada konsentrasi 5 %

Ekstrak Konsentrasi Replikasi  Replikasi Replikasi rata -
ekstrak I Il [l rata
Daun 5% 9,54 7,54 7,52 8,2
Batang 5 % 14,33 8,99 7,72 10,34
Bunga 5% 17,28 16,26 8,8 14,11
Kontrol positif - 14,05 13,2 14 13,75
Kontrol negatif - 0 0 0 0

Hasil uji daya hambat ekstrak daun, batang, dan bunga pada konsentrasi 2,5%

Ekstrak Konsentrasi Replikasi Replikasi Replikasi rata -
ekstrak | [l [l rata
Daun 25% 7,18 0 0 2.39
Batang 2,5 % 8,31 8,66 0 5,65
Bunga pelarut 2,5 % 9,17 10,7 9,12 9,66
Metanol
Kontrol positif - 13,15 13,06 0 8,73
Kontrol negatif - 0 0 0 0

Hasil uji daya hambat ekstrak bunga tidak larut heksan, dan bunga larut heksan

pada konsentrasi 10 %

Ekstrak Konsentrasi Replikasi Replikasi Replikasi  rata -
ekstrak I Il [l rata

Bunga tidak 10 % 0 13,66 13,28 8,98
Larut heksan
Bunga larut 10 % 23,92 26,80 20,38 23,7
Heksan

wem —positif - 13,16 14,20 13,25 13,53

negatif - 0 0 0 0

.-,h
H.
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Hasil uji daya hambat ekstrak bunga tidak larut heksan, dan bunga larut heksan

pada konsentrasi 5 %

Ekstrak Konsentrasi Replikasi Replikasi Replikasi  Rata-
ekstrak I Il [l rata

Bunga tidak 5% 0 8,36 10,72 6,36

Larut heksan

Bunga larut 5% 17,28 16,26 8,80 14,11

Heksan

Kontrol positif - 13,18 13 12,9 13,02

Kontrol negatif - 0 0 0 0

Hasil uji daya hambat ekstrak bunga tidak larut heksan, dan bunga larut heksan

pada konsentrasi 2,5 %

Ekstrak Konsentrasi Replikasi  Replikasi Replikasi rata -
ekstrak I Il [l rata

Bunga tidak 2,5 % 0 0 0 0

Larut heksan

Bunga larut 2,5 % 13,53 14,02 14,38 13,97

Heksan

Kontrol positif - 13,05 13,02 14,14 13,40

Kontrol negatif - 0 0 0 0
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Post hoc tests

Lampiran 7. Hasil analisis statistika

Multiple Comparisons

Diameter
Tukey HSD
() Ekstrak (J) Ekstrak Mean Std. Sig. 95% Confidence
Difference | Error Interval
(-9) Lower Upper
Bound Bound
Daun Batang -.6122] 1.39986 .992 -4.6727 3.4482
Bunga -4.0200[ 1.39986 .053 -8.0804 .0404
Bunga larut heksan -7.3967'| 1.39986 .000( -11.4571 -3.3362
Bunga tidak larut 2.4022| 1.39986 440 -1.6582 6.4627
heksan
Batang Daun .6122| 1.39986 .992 -3.4482 4.6727
Bunga -3.4078| 1.39986 134 -7.4682 .6527|
Bunga larut heksan -6.7844°[ 1.39986 .000| -10.8449 -2.7240
Bunga tidak larut 3.0144] 1.39986 225 -1.0460 7.0749]
heksan
Bunga Daun 4.0200] 1.39986 .053 -.0404 8.0804
Batang 3.4078| 1.39986 134 -.6527 7.4682
Bunga larut heksan -3.3767] 1.39986 .140 -7.4371 .6838
Bunga tidak larut 6.4222°| 1.39986 .001 2.3618 10.4827
heksan
Bunga larut heksan Daun 7.3967°| 1.39986 .000 3.3362 11.4571
Batang 6.7844°| 1.39986 .000 2.7240 10.8449]
Bunga 3.3767| 1.39986 .140 -.6838 7.4371
Bunga tidak larut 9.79897 1.39986 .000 5.7384 13.8593
heksan
Bunga tidak larut Daun -2.4022] 1.39986 440 -6.4627 1.6582
heksan Batang -3.0144| 1.30986| .225|  -7.0749|  1.0460
Bunga -6.42227| 1.39986 .001| -10.4827 -2.3618]
Bunga larut heksan -9.7989°[ 1.39986 .000f -13.8593 -5.7384

Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) =

8.818.

*. The mean difference is significant at the .05 level.
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Multiple Comparisons

Diameter
Tukey HSD
(I) Konsentrasi (J) Konsentrasif Mean [Std. Error| Sig. 95% Confidence Interval
Difference
(-3)
Lower Bound Upper Bound
10% 5% 6.3527 | 1.08433| .000 3.6795 9.0258
2.5% 9.2307°| 1.08433| .000 6.5575 11.9038
5% 10% -6.3527°| 1.08433| .000 -9.0258 -3.6795
2.5% 2.8780°| 1.08433 .033 .2048 5.5512
2.5% 10% -9.2307°| 1.08433 .000 -11.9038 -6.5575
5% -2.8780°| 1.08433 .033 -5.5512 -.2048

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 8.818.

*. The mean difference is significant at the .05 level.
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